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ABSTRACT  
This research aims to determine the influence of credit product quality and service quality on customer 
satisfaction at Bank BPR Sumsel in 2024. The research design utilizes the causality method with Multiple 
Linear Regression data analysis techniques. The research object comprised 100 active customers of Bank 
BPR Sumsel from three operational branch offices. The data collection method employed by the author is 
through a questionnaire, conducted technically via Google Form (Online). The results of the research 
indicate that the quality of credit products and the quality of banking services have a positive and 
significant effect on customer satisfaction at Bank BPR Sumsel. Furthermore, among the two 
independent variables in this research, credit product quality and banking service quality, the variable 
that has a more dominant influence on customer satisfaction is the banking service quality variable. 
Keywords: Credit Products, Service Quality, Customer Satisfaction. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk Kredit dan Kualitas Layanan 
Terhadap Kepuasan Nasabah Bank BPR Sumsel 2024. Rancangan penelitian menggunakan metode 
kausalitas dengan Teknik analisis data Regresi Linear Berganda. Objek penelitian adalah Nasabah aktif 
Bank BPR Sumsel sebanyak 100 orang yang berasal dari Tiga Kantor Cabang Operasional. Metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Kuesioner 
yang dilaksanakan secara teknis melalui Google Form (Online). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kualitas Produk Kredit dan Kualitas Layanan Perbankan berpengaruh secara Positif dan Signifikan 
Terhadap Kepuasan Nasabah Bank BPR Sumsel. Selanjutnya Diantara ke-dua Variabel Independen dalam 
penelitian ini, kualitas produk kredit dan kualitas layanan perbanakan, Variabel yang memiliki pengaruh 
lebih dominan terhadap Kepuasan Nasabah adalah Variabel Kualitas Layanan Perbankan.   

Kata Kunci: Produk Kredit, Kuaitas Layanan, Kepuasan Nasabah. 
 
1. Pendahuluan 

Statistik Perbankan Indonesia menunjukkan bahwa jumlah kredit atau pembiayaan 
yang diberikan oleh bank umum terus meningkat hingga Juni 2023. Dalam laporan SPI Juni 
2023, bank umum menyalurkan total kredit sebanyak Rp.6.723,22 triliun atau tumbuh 7,8% 
secara tahunan dari sebelumnya yang senilai Rp.6.236,5 triliun per Juni 2022. Jika dibandingkan 
dengan akhir tahun 2022, jumlah kredit bank umum telah tumbuh 3,47% dari semula yang 
senilai Rp6.497,62 triliun. Adapun jumlahnya naik 1,19% (mtm) dari bulan sebelumnya sebesar 
Rp6.644,32 triliun per Mei 2023. (8 Bank Dengan Nilai Penyaluran Kredit Tertinggi 2023, n.d.) 

Akibat persaingan yang semakin ketat, masyarakat atau calon nasabah memiliki banyak 
pilihan produk perbankan. Hal ini menyebabkan masyarakat atau calon nasabah akan 
melakukan evaluasi alternatif dalam menentukan produk perbankan mana yang paling sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Untuk dapat bersaing dengan bank lain, bank perlu memahami 
kebutuhan dan keinginan nasabah. Bank juga perlu mengetahui bagaimana nasabah 
mempersepsikan layanan yang diterima selama ini. Dengan memahami kebutuhan dan 
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keinginan nasabah, bank dapat menyusun strategi pemasaran yang tepat untuk menarik minat 
nasabah dan meningkatkan kepuasan nasabah. (Suryanto & Zaenal Muttaqin, 2015) 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan, juga dikenal sebagai Bank BPR Sumsel, 
berlokasi di Sumatera Selatan, Indonesia. Bank BPR Sumsel didirikan dengan tujuan untuk 
memberikan dukungan keuangan kepada masyarakat dan bisnis lokal. Sebagai bank 
perkreditan rakyat, bank ini berkonsentrasi pada pemberian kredit kepada sektor mikro, kecil, 
dan menengah untuk mendukung pertumbuhan ekonomi khususnya di Provinsi Sumatera 
Selatan.  

Pengembangan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat adalah prioritas utama Bank 
BPR Sumsel. Bank BPR Sumsel memahami kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi oleh bisnis 
lokal skala kecil dan menengah, dan berkomitmen untuk memberikan solusi keuangan yang 
sesuai dengan kondisi dan potensi setiap pelanggan melalui produk dan layanan perbankan 
yang inovatif untuk membantu nasabahnya memenuhi kebutuhan keuangan mereka, 
memperluas usaha mereka, dan meningkatkan taraf hidup mereka. (Bangsawan et al., 2023) 

Dengan pengalaman dan keahlian dalam sektor perbankan, Bank BPR Sumsel terus 
berupaya menjadi mitra keuangan yang terpercaya dan sempurna bagi masyarakat dan pelaku 
usaha di Sumatera Selatan. Bank ini berkomitmen untuk menjaga integritas, transparansi, dan 
keberlanjutan dalam setiap aspek operasionalnya. Dalam lingkup komunitasnya, Bank BPR 
Sumsel juga berperan aktif dalam kegiatan sosial dan program tanggung jawab sosial 
perusahaan, sebagai wujud kontribusi nyata untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 
setempat. Dengan demikian, Bank BPR Sumsel diharapkan dapat menjadi pilihan terbaik bagi 
masyarakat dan pelaku usaha di Sumatera Selatan yang membutuhkan solusi keuangan yang 
terjangkau, komprehensif, dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Manajemen Pemasaran Lembaga Keuangan Mikro 
 Manajemen pemasaran kredit mikro melibatkan strategi dan taktik untuk 
mempromosikan, mendistribusikan, dan mengelola produk kredit mikro guna memenuhi 
kebutuhan nasabah sambil menjaga keberlanjutan keuangan lembaga keuangan mikro (LKM). 
(Suryanto & Zaenal Muttaqin, 2015) 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan (Bank BPR Sumsel) merupakan sebuah 
bank perkreditan rakyat yang berlokasi di Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Sebagai bank 
perkreditan rakyat, fungsi utamanya adalah  memberikan kredit dan layanan perbankan 
kepada masyarakat, terutama untuk  sektor mikro, kecil, dan menengah bagi masyarakat di 
daerah Sumatera Selatan. (Bangsawan et al., 2023). Manajemen pemasaran pada Bank BPR 
Sumsel melibatkan serangkaian strategi yang ditujukan untuk mempromosikan produk dan 
layanan perbankan BPR, meningkatkan kesadaran di kalangan masyarakat, serta memastikan 
pertumbuhan dan keberlanjutan lembaga. Berikut adalah beberapa aspek kunci dari 
manajemen pemasaran Bank BPR Sumsel: 
1. Pemahaman Pasar Lokal: Analisis mendalam terhadap karakteristik pasar lokal di Sumsel, 

termasuk profil demografis, kebutuhan keuangan masyarakat, dan tingkat persaingan 
dengan lembaga keuangan lainnya. 

2. Segmentasi Pasar: Mengidentifikasi dan memahami segmen pasar yang menjadi target 
utama, seperti pengusaha kecil, pelaku usaha mikro, dan masyarakat dengan tingkat 
penghasilan rendah. 

3. Branding: Membangun dan memperkuat citra merek Bank BPR Sumsel melalui strategi 
branding yang konsisten dan identitas visual yang kuat. 

4. Promosi Produk dan Layanan: Mengembangkan kampanye promosi yang efektif untuk 
produk dan layanan perbankan, termasuk suku bunga yang kompetitif, kemudahan proses, 
dan keunggulan lainnya. 
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5. Pemasaran Digital: Memanfaatkan teknologi digital dan media sosial untuk meningkatkan 
kehadiran online, memperluas jangkauan, dan berkomunikasi secara efektif dengan calon 
nasabah. 

6. Pendekatan Berbasis Komunitas: Terlibat dalam kegiatan dan acara komunitas untuk 
membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat setempat, serta memberikan 
dukungan pada kegiatan sosial dan ekonomi di wilayah tersebut. 

7. Pendekatan Kemitraan: Membangun kemitraan strategis dengan pihak-pihak seperti 
pemerintah daerah, pelaku usaha lokal, dan lembaga keuangan lain untuk mendukung 
upaya pemasaran dan pertumbuhan bersama. 

8. Penawaran Produk Inovatif: Terus mengembangkan produk dan layanan inovatif yang sesuai 
dengan kebutuhan dan tren pasar, seperti produk kredit mikro, tabungan, dan solusi 
perbankan digital. 

9. Pelayanan Pelanggan: Memastikan pelayanan pelanggan yang baik dan responsif, serta 
memberikan pengalaman positif kepada nasabah yang dapat meningkatkan kepuasan dan 
retensi. 

10. Edukasi Keuangan: Menyelenggarakan program edukasi keuangan untuk meningkatkan 
literasi keuangan masyarakat, membantu mereka memahami produk dan layanan 
perbankan yang ditawarkan. 

 Manajemen pemasaran yang efektif pada Bank BPR Sumsel melibatkan kombinasi 
strategi konvensional dan inovatif, dengan fokus pada pelayanan pelanggan, kemitraan 
komunitas, dan adaptasi terhadap perkembangan pasar. 
 
Kepuasan Nasabah 
 Selama beberapa dekade terakhir, sektor jasa mempunyai dampak yang semakin besar 
terhadap pertumbuhan produk domestik bruto dan penciptaan lapangan kerja baru di negara-
negara maju dan juga di negara-negara berkembang. Dalam hal ini, manajer organisasi jasa 
mana pun telah diminta untuk memperbaiki dan/atau mengembangkan strategi pemasaran 
baru yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif mereka.  

Sasaran strategis pengelolaan bank dapat didefinisikan sebagai realisasi tingkat 
profitabilitas yang tinggi dari nasabah yang ada dan persentase kecil dari nasabah yang hilang. 
Sasaran strategis tersebut dapat dicapai terutama dengan menerapkan strategi peningkatan 
kualitas produk kredit dan kualitas layanan perbankan. Dapat dikatakan bahwa peningkatan 
tersebut merupakan faktor kunci bagi kelangsungan hidup dan fungsi bank, karena adanya 
ancaman kehilangan nasabah karena bergabungnya bank-bank kompetitif. (Tadic et al., 2018). 
 
Indikator Pengukuran Kepuasan Nasabah 
 Menurut Kotler & Keller (2012), dalam menilai tingkat kepuasan nasabah dirumuskan 5 
(lima) indikator penilaian sebagai berikut: (1) Core Services, (2) Human Element Of Service 
Delivery, (3) Systematization Of Service Delivery (Non-Human Element), (4) Tangibles Of 
Services, (5) Social Responsibility. 
1. Core Services (Layanan Inti):Â Ini mengacu pada layanan pokok yang pelanggan harapkan 

dan dapat mereka identifikasi sebagai kebutuhan utama. Layanan inti ini menjadi fokus 
utama dalam pemahaman nilai yang diberikan oleh suatu produk atau jasa. 

2. Human Element of Service Delivery (Unsur Manusia dalam Penyampaian Layanan): 
Menekankan peran manusia dalam penyampaian layanan. Interaksi antara karyawan dan 
pelanggan dapat memiliki dampak signifikan terhadap pengalaman pelanggan. 
Keterampilan interpersonal, sikap, dan profesionalisme karyawan menjadi faktor kunci 
dalam kesuksesan penyampaian layanan. 

3. Systematization of Service Delivery (Non-Human Element) (Sistematisasi Penyampaian 
Layanan - Unsur Non-Manusia): Melibatkan aspek-aspek non-manusia dalam penyediaan 
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layanan. Hal ini mencakup proses otomatisasi, teknologi, dan sistem yang mendukung 
penyampaian layanan. Sistematisasi dapat meningkatkan efisiensi dan konsistensi dalam 
memberikan layanan. 

4. Tangibles of Services (Benda atau Barang dalam Layanan): Mengacu pada elemen-elemen 
fisik atau konkret yang mendukung penyampaian layanan. Ini bisa mencakup fasilitas fisik, 
peralatan, atau materi promosi yang membantu membentuk persepsi pelanggan terhadap 
kualitas layanan. 

5. Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial): Menyoroti kontribusi positif suatu 
perusahaan terhadap masyarakat atau lingkungannya. Dalam konteks pemasaran, tanggung 
jawab sosial dapat menjadi faktor penting dalam membentuk citra perusahaan dan 
memengaruhi persepsi pelanggan. 
 

3. Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel 
 Populasi yang digunakan pada penelitian ini melibatkan semua pengawai di Dinas 
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Persentase dari keseluruhan jumlah dan karakteristik 
populasi membentuk sampel. Pemilihan sampel berdasarkan teknik acak dalam artian 
convenience sampling atau incidental sampling. Acak sesuai dengan kemampuan penelitian 
meraih konsumen. Ukuran sampel pada penelitian ini adalah 99 responden dari populasi 
pegawai 375 orang dan jika dihitung dengan rumus Lemeshow tingkat kesalahan sampling 
adalah 8,4%.  
 
Pengukuran 
 Semua variabel dalam penelitian ini menggunakan pengukuran dengan mengadaptasi 
dari penelitian terdahulu yang terlebih dahulu menggunakannya. Variabel terikat penelitian 
adalah Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), Motivasi (MV), dan Lingkungan Kerja (LK). 
Variabel bebas penelitian adalah kinerja. Semua variabel diukur melalui kuesioner 
menggunakan Skala Likert 1-5 untuk mengukur sikap, pendapat serta persepsi responden (1: 
sangat tidak setuju sampai 5: sangat setuju). Kuesioner terdiri dari 9 pertanyaan mengenai TPP, 
5 pertanyaan motivasi, 7 pertanyaan tentang lingkungan kerja, dan 5 pertanyaan terkait 
kinerja. Kuesioner teruji validitasnya dengan r hitung 0,457-0,934 > r tabel 0,444 dan 
reliabilitasnya dengan Alpha Cronbach 0.896- 0.914.  
 
Analisis Data 
 Teknik asosiatif digunakan peneliti dalam penelitian ini. Data dianalisis menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Data terlebih dahulu diuji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk pemenuhan kelayakan asumsi klasik regresi 
linier berganda. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 25.0. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Verifikasi Asumsi Regresi Linear 
 Model regresi linear berganda, yang menilai pengaruh tambahan penghasilan (TPP), 
motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 99 sampel pegawai negeri di Kantor Kesehatan 
Provinsi Sumatera Selatan, mematuhi asumsi klasik tanpa pelanggaran. Skala kinerja mengikuti 
distribusi normal dengan standar deviasi 0,985, dan plot kurva probabilitas secara dekat sesuai 
dengan garis diagonal distribusi normal. Model regresi tidak menunjukkan tanda-tanda 
multikolinearitas di antara variabel independen (TPP, motivasi, dan lingkungan kerja), dengan 
nilai toleransi melebihi 0,10 untuk semua variabel independen dan nilai VIF di bawah 10. 
Heteroskedastisitas tidak ada dalam model regresi, seperti yang ditunjukkan oleh scatterplot, 
yang menunjukkan tidak ada pola yang jelas antara nilai-nilai yang diprediksi dari variabel 
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dependen (kinerja) dan residunya. Autokorelasi di antara variabel independen (tunjangan, 
motivasi, dan lingkungan kerja) tidak ada, dengan nilai uji Durbin-Watson sebesar 1,827 
melebihi nilai signifikansi tabel sebesar 1,749 pada tingkat signifikansi 5%. 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
 Pengaruh tambahan penghasilan (TPP), motivasi, dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai negeri sipil di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dinilai menggunakan 
analisis regresi linear berganda parsial untuk setiap variabel (TPP, motivasi, dan lingkungan 
kerja). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pola hubungan antara variabel-variabel ini 
dan kinerja dapat diprediksi oleh persamaan linear: kinerja = 2,939 + 0,194*TPP + 
0,147*motivasi + 0,119*lingkungan kerja. Berdasarkan persamaan tersebut, TPP memiliki 
koefisien tertinggi dan pengaruh terbesar terhadap kinerja diikuti oleh motivasi dan kemudian 
lingkungan kerja. Hasil uji t parsial untuk setiap variabel menunjukkan bahwa TPP, motivasi, 
dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, dengan TPP dan lingkungan kerja 
memiliki dampak positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja, dengan signifikansi 
masing-masing 0,000 dan 0,034. Motivasi memiliki dampak positif tetapi tidak signifikan pada 
tingkat signifikansi 0,05 (5%) (Tabel 1). 
Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda Hubungan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), 

Motivasi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar-dized 
Coeffi-cients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.939 0.763  3.854 0.000   

TPP 0.194 0.049 0.404 3.960 0.000 0.594 1.685 

Motivasi 0.147 0.086 0.180 1.714 0.090 0.564 1.772 

Lingkungan 
Kerja 

0.119 0.055 0.190 2.151 0.034 0.789 1.267 

a. Dependent Variable: Kinerja 

   Sumber: SPSS 25.0, data diolah (2024) 
 Pengaruh simultan semua variabel TPP, MV dan LK terhadap kinerja yang dianalisis 
dengan uji ANOVA atau uji F menunjukkan bahwa secara simultan gabungan tiga variabel 
independen yaitu TPP, MV dan LK berpengaruh signifikan terhadap kinerja yaitu dengan 
signifikansi 0.000 (Tabel 2). Â Pengaruh simultan semua variabel TPP, MV dan LK terhadap 
kinerja memiliki koefisien determinasi sebesar 0,626 (Tabel 3). Hasil ini mengungkapkan bahwa 
kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan sebagian 
besar (62,6%) dipengaruhi oleh pengaruh simultan dari variabel TPP, MV dan LK dan sisanya 
sedangkan sisanya yaitu 37,4 % diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Tabel 2. Pengaruh Simultan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), Motivasi, dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 112.778 3 37.593 22.182 0.000b 

Residual 161.000 95 1.695   

Total 273.778 98    

a. Dependent Variable: Kinerja 
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b. Predictors: (Constant), (Constant), TPP, Motivasi, dan Lingkungan Kerja 

   Sumber: SPSS 25.0, data diolah (2024) 
Tabel 3. Koefisien determinasi (R2) Pengaruh Simultan Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), 

Motivasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Model Summaryb 

Model R 
R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 0.642a 0.626 0.593 1.302 1.827 

a. Predictors: (Constant), TPP, Motivasi, dan Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: SPSS 25.0, data diolah (2024) 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Tambahan Penghasilan terhadap Kinerja  
 Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan tambahan penghasilan (TPP) memiliki 
efek parsial positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil (PNS), yang 
mengonfirmasi kerangka teoritis dan sejalan dengan bukti empiris. Responden menilai TPP 
secara positif, dengan rata-rata 4,219 pada skala 1-5, di mana 5 menunjukkan persetujuan 
yang kuat. Hal ini menyarankan bahwa TPP bermanfaat, dan kinerja PNS di Kantor Kesehatan 
Provinsi Sumatera Selatan menguntungkan. Efek positif yang menguntungkan dari TPP 
terhadap kinerja PNS telah terbukti di Kantor Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Jeneponto (Mustakim et al., 2022), di Kantor Kecamatan Kuningan, Kabupaten Kuningan, Jawa 
Barat (Putri et al., 2022), dan kantor BPKAD Kabupaten Lombok Barat (Wardani et al., 2023). 
TPP sendiri secara signifikan dan positif berkontribusi sebesar 37,1% dan 59,5% terhadap 
kinerja PNS di Kantor Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Jeneponto dan Kantor 
Kecamatan Kuningan, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, secara berturut-turut (Mustakim et al., 
2022; Putri et al., 2022). 
 
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara parsial, motivasi tidak mempengaruhi (P = 
0,090) kinerja PNS di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kerangka teoritis mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja tidak terkonfirmasi, dan teori 
tidak sejalan dengan bukti empiris. Persepsi motivasi responden, dengan rata-rata 4,17 pada 
skala 1-5, di mana 5 berarti persetujuan yang kuat, menunjukkan bahwa motivasi dinilai baik 
atau memuaskan. Meskipun banyak yang menyatakan pendapat positif dalam hasil kuesioner, 
sejumlah besar juga menyatakan ketidaksetujuan atau ketidakpuasan. Penolakan terhadap 
variabel motivasi disebabkan oleh selera dan kebutuhan individu yang dapat memengaruhi 
motivasi kerja. Hubungan yang tidak signifikan yang serupa antara PNS dan kinerja dilaporkan 
oleh (Rehman et al., 2019)Â bahwa karyawan kurang termotivasi di rumah sakit pemerintah 
karena PNS dan organisasi tidak memenuhi harapan satu sama lain. Faktor motivasi juga 
dilaporkan tidak berpengaruh pada kinerja pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Jember (Adha et 
al., 2019), Bappeda Provinsi Maluku (Karepesina, 2023), dan PT. Kereta Api Indonesia(Sinaga & 
Hidayat, 2020). Hasil dari penelitian ini berbeda dari pengaruh motivasi yang signifikan dan 
positif terhadap kinerja PNS di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (Muhaimin et al., 
2022)Â dan di Kantor Walikota Makassar (Husnah, 2022). 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja  
 Analisis regresi menunjukkan bahwa, secara parsial, lingkungan kerja memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan, mengonfirmasi kerangka teoritis 
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dan sejalan dengan bukti empiris. Persepsi responden terhadap lingkungan kerja, dengan rata-
rata 3,98 pada skala 1-5, di mana 5 berarti sangat setuju, menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja dinilai baik atau memuaskan. Temuan ini sejalan dengan pengaruh positif lingkungan 
kerja terhadap kinerja PNS Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba dalam 
sebuah studi oleh Ahmad et al.Â (2022), Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Kalimantan 
Tengah (Aseana et al., 2022), Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo (2023), dan Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Badung (Krisnawan, 2024). 
Lingkungan kerja meningkatkan kinerja sebesar 53,6% dan 76,6% masing-masing untuk PNS di 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba (Ahmad et al., 2022)Â dan di Dinas 
Pertanian Provinsi Gorontalo (Husain et al., 2023). Lingkungan kerja yang sehat, aman, dan 
nyaman dapat berdampak positif pada kinerja karyawan, memberikan keamanan dan 
kenyamanan untuk pekerjaan yang optimal (Donley, 2021). Ketika karyawan menikmati 
lingkungan kerja yang tenang, mereka dapat merasa nyaman dan aman, memungkinkan 
mereka untuk menggunakan waktu mereka secara efektif. 
 
Pengaruh Simultan Tambahan Penghasilan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja  

Kerangka teoritis menunjukkan bahwa pendapatan tambahan bagi karyawan, motivasi, 
dan lingkungan kerja secara simultan mempengaruhi kinerja PNS di Dinas Kesehatan Provinsi 
Sumatera Selatan. Secara simultan, TPP, motivasi, dan faktor lingkungan kerja di tempat kerja 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS yang mengonfirmasi 
hipotesis di atas. Dampak simultan dan positif TPP, motivasi, dan faktor lingkungan kerja 
terhadap kinerja PNS juga telah ditunjukkan dalam beberapa penelitian. Saputra et al. (2018) 
melaporkan bahwa kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja PNS di Dinas Pendidikan Kabupaten Karawang. Demikian 
pula, kinerja PNS di Dinas Investasi dan Layanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Kalimantan Barat 
secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh simultan faktor TPP dan motivasi (Saraswati et al., 
2023).  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa evaluasi kinerja PNS di Dinas Kesehatan 
Provinsi Sumatera Selatan harus mempertimbangkan beban kerja, tugas, dan tanggung jawab 
mereka yang sebenarnya. Untuk meningkatkan kinerja, manajemen kantor dapat menerapkan 
strategi seperti merumuskan kompensasi berdasarkan fasilitas tempat kerja dan membangun 
lingkungan kerja yang kondusif yang mendorong kerja sama dan pertolongan saling. 
Memastikan fasilitas tempat kerja yang memadai sangat penting untukmendukung lingkungan 
kerja yang menguntungkan dalam pelaksanaan tugas. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 
   Tambahan penghasilan pegawai (TPP) dan lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif 
dan signifikan secara parsial, sedangkan motivasi memiliki dampak positif tetapi tidak signifikan 
terhadap kinerja PNS di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Secara simultan, TPP, 
motivasi, dan faktor lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai negeri di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini 
terbatas dan berlaku bagi PNS di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Kerbatasan 
ukuran sampel pada penelitian ini dapat menjadi evaluasi untuk penelitian selanjutnya agar 
menggunakan ukuran sampel yang lebih besar. Peubah kinerja pada penelitian ini diukur oleh 
PNS yang bersangkutan sehingga menjadi saran untuk penelitian lanjutan untuk menggunakan 
pengukuran kinerja oleh atasan yang bersangkutan.  
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